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ABSTRAK 

 Penelitian ini menggunakan Sapi Peranakan Simmental yang dipelihara 

oleh peternak tradisional dikecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat sebanyak 

100 ekor yang berada pada fase luteal. Metode penelitian secara eksperimen yaitu 

dengan menggunakan sapi yang memiliki corpus luteum. Analisis Data dilakukan 

dengan Chi-Square dan Uji-t. Hasil Penelitian menyatakanrespons berahi pada 

sapi Peranakan Simmental setelah penyuntikan hormon PGF2α pertama 49% dan 

kedua 45%. Hasil ini menginformasikan bahwa respons berahi setelah 

penyuntikan hormon PGF2α pertama 49% tidak berbeda nyata setelah 

penyuntikan hormon PGF2α kedua 45% (P>0,05). Intenistas berahi setelah 

penyuntikan hormon PGF2α pertama dengan intensitas jelas: 57,14%, sedang: 

42,85%, dan kurang jelas : 0%. Intenistas berahi setelah penyuntikan hormon 

PGF2α kedua dengan intensitas jelas: 56,86%, sedang: 31,37%, dan kurang jelas: 

0,11%. Waktu awal timbulnya berahi pada Sapi Peranakan Simmental setelah 

penyuntikan hormon PGF2α pertama 48,24±9,50 jam dan setelah penyuntikan 

hormon PGF2α kedua 53,94±11.25 jam. 
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